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ABSTRAK 

 

Sungai merupakan salah satu aliran air terbuka yang memiliki muka air bebas dan mengalir 

dari hulu ke hilir. Sungai secara umum memiliki suatu karakteristik sifat yaitu terjadinya 

perubahan morfologi pada bentuk tampang aliran. Tikungan pada sungai merupakan fenomena 

yang sangat spesifik untuk dikaji, karena pada tikungan sungai sering terjadi gerusan dan 

pengendapan terutama jika pada tikungan sungai terdapat pilar jembatan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kedalaman dan pola gerusan lokal pada dua bentuk pilar dengan 

dua variasi kedalaman aliran yang berbeda menggunakan debit yang seragam. Model fisik pilar 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pilar kapsul atau lenticular dan persegi dengan sisi 

depan miring. 

Penelitian ini dilakukan di laboratorium hidraulika berupa model sungai dengan model pilar 

ditanam di tengahnya yang berada pada tikungan. Pengujian ini menggunakan bahan dasar pasir 

sebagai sedimen dasar saluran yang mudah tergerus aliran dan pilar berbahan dasar kayu 

Mahoni agar tidak mudah bergerak ketika proses pengaliran berlangsung. Pengujian masing-

masing model pilar dilakukan dengan cara mengaliri model sungai dengan air selama 180 

menit/3 jam dengan debit 10,97 lt/s dan dua kedalaman yaitu 4 cm dan 6 cm. 

Berdasarkan olahan data yang diambil setelah proses pengaliran selesai didapatkan hasil 

kedalaman gerusan maksimal yang terjadi sebagai berikut dengan kedalaman aliran 0,040 m 

pada pilar kapsul sebesar 0,031 m, kedalaman aliran 0,060 m pada pilar kapsul sebesar 0,017 

m, kedalaman aliran 0,040 m pada pilar persegi dengan sisi depan miring sebesar 0,020 m, dan 

kedalaman aliran 0,060 m pada pilar persegi dengan sisi depan miring sebesar 0,018 m. 
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ABSTRACT 

 
A river is an open water flow that has a free water level and flows from upstream to downstream. Rivers 

in general have a characteristic, namely the occurrence of morphological changes in the shape of the 

stream. Bends in rivers are a very specific phenomenon to study, because at river bends scouring and 

deposition often occur, especially if there are bridge pillars on the bend in the river. This study aims to 

determine the depth and local scour pattern of two pillar shapes with two different variations of flow 

depth using uniform discharge. The physical models of the pillars used in this study are capsule or 

lenticular and square pillars with sloping front sides. 

This research was conducted in a hydraulic laboratory in the form of a river model with a pillar model 

planted in the middle which is on a bend. This test uses the basic material of sand as the basic sediment 

of the channel which is easily eroded by the flow and pillars made of Mahogany wood so that it is not 

easy to move during the draining process. Testing of each pillar model is done by flowing the river 

model with water for 180 minutes / 3 hours with a discharge of 10.97 lt / s and two depths, namely 4 cm 

and 6 cm. 

Based on processed data taken after the drainage process is complete, the maximum scour depth results 

are obtained as follows with a flow depth of 0.040 m on the capsule pillar of 0.031 m, a flow depth of 

0.060 m on the capsule pillar of 0.017 m, a flow depth of 0.040 m on a square pillar with side sloping 

front is 0.020 m, and flow depth is 0.060 m on a square pillar with a sloping front side of 0.018 m. 
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